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RINGKASAN

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sumber utama perolehan devisa negara.
Untuk meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata, maka pengembangan destinasi prioritas
wajib menggunakan konsep sustainable tourism development, yaitu pariwisata yang
memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan
masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan.

Di era revolusi industri 4.0, pengembangan kegiatan pariwisata harus memanfaatkan sarana
digital sebagai strategi promosi. Hal tersebut diperkuat bahwa tercatat tahun 2017 jumlah
pengguna smartphone di Indonesia sebesar 85,6 juta dan akan terus meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh industri pariwisata untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan baik lokal ataupun mancanegara melalui pengembangan informasi digital sebagai
strategi promosi zaman now. Masyarakat saat ini cenderung lebih memilih mengunjungi
wisata setelah melihat beberapa postingan di media sosial yang menjadi "hitz" dan kekinian.
Penerapan digital marketing dinilai lebih efektif dan efisien untuk mengenalkan pariwisata
nusantara pada dunia.

Keberagaman perwujudan budaya dan landsekap alami merupakan potensi utama wisata di
Indonesia, salah satunya di Pulau Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian tentang
arsitektur, budaya, sosial, dan antropologi di Pulau Sumba telah banyak dilakukan terutama
kaitannya dengan keberagaman perwujudan Arsitektur Vernakular di kampung-kampung
Adat Pulau Sumba. Salah satu Kampung Adat yang banyak dikaji adalah Kampung Tarung.

Kampung Tarung berada di ibu kota Kabupaten Sumba Barat sehingga mudah dijangkau oleh
wisatawan yang berkunjung ke Sumba Barat serta memiliki karakteristik Arsitektur berupa
tatanan pola hunian rumah adat Sumba yang berorientasi pada natar di tengah permukiman.
Potensi utama lain dari Kampung Tarung adalah nilai-nilai budaya dan sosial yang masih
dianut oleh masyarakat yaitu kepercayaan Marapu. Berdasarkan survey pendahuluan yang
telah dilakukan oleh ketua tim pengusul penelitian di bulan Februari 2019 dan Agustus 2019,
terlihat bahwa sifat kunjungan wisatawan hanya overview serta kurangnya informasi terkait
Kampung Tarung sebagai destinasi wisata unggulan di Sumba Barat. Meskipun nama
Kampung Tarung telah tercantum di situs pemerintah Kabupaten Sumba Barat sebagai wisata
unggulan (https://sumbabaratkab.go.id/?page id=954), tetapi tidak terdapat informasi lebih
lanjut pada situs tersebut mengenai Kampung Tarung. Padahal di era digital, seluruh informasi
digital menjadi aspek penting dalam pemasaran destinasi wisata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah belum adanya
kajian pemanfaatan Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat untuk Konten
Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten Sumba Barat. Tujuan
utama penelitian adalah untuk mengkaji potensi Potensi Arsitektur di Kampung Tarung,
Sumba Barat untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi
Kabupaten Sumba Barat.


https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954

Penelitian ini penting sebagai salah satu upaya merealisasikan konsep sustainable tourism
development yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi
untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan.

Penelitian terbagi dalam empat tahapan, tahap pertama adalah mengidentifikasi potensi
Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi sustainable tourism, tahap kedua adalah
mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung
Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable
tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung, tahap ketiga adalah menyusun website
yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai media promosi
sustainable tourism, dan tahap keempat adalah menyebarluaskan informasi mengenai
Kampung Tarung melalui website sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung
di destinasi ini.

Pada pengajuan Semester Genap 2019-2020, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan
tahap 1 yaitu Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi
sustainable tourism berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan
identifikasi awal segmentasi pengunjung untuk bisa memberikan rekomendasi awal konten
informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat. Segmentasi pangsa pasar di Kampung
Tarung adalah: Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap;
dan Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap.

Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang
direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat
adalah: Sejarah Kampung Tarung, Potensi Arsitektur, Potensi Sosial Budaya, Paket Residensi
1 (mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga), Paket Residensi 2 (mengikuti keseharian
warga Kampung Tarung, menginap di rumah warga). Paket Kunjungan: menikmati potensi
arsitektur dan social budaya.

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan
terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap
lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal
dan wisatawan.

Kata Kunci: potensi wisata arsitektur, Kampung Tarung, pemasaran digital, sustainable
tourism
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sumber utama perolehan devisa negara.
Untuk meningkatkan kualitas kegiatan pariwisata, maka pengembangan destinasi prioritas
wajib menggunakan konsep sustainable tourism development, yaitu pariwisata yang
memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan
masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan (Robinson dan Picard, 2006).

Di era revolusi industri 4.0, pengembangan kegiatan pariwisata harus memanfaatkan sarana
digital sebagai strategi promosi. Hal tersebut diperkuat bahwa tercatat tahun 2017 jumlah
pengguna smartphone di Indonesia sebesar 85,6 juta dan akan terus meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh industri pariwisata untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan baik lokal ataupun mancanegara melalui pengembangan informasi digital sebagai
strategi promosi zaman now. Disarikan dari Halika (2019), masyarakat saat ini cenderung
lebih memilih mengunjungi wisata setelah melihat beberapa postingan di media sosial yang
menjadi "hitz" dan kekinian. Penerapan digital marketing dinilai lebih efektif dan efisien untuk
mengenalkan pariwisata nusantara pada dunia.

Keberagaman perwujudan budaya dan landsekap alami merupakan potensi utama wisata di
Indonesia, salah satunya di Pulau Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian tentang
arsitektur, budaya, sosial, dan antropologi di Pulau Sumba telah banyak dilakukan terutama
kaitannya dengan keberagaman perwujudan Arsitektur Vernakular di kampung-kampung
Adat Pulau Sumba. Salah satu Kampung Adat yang banyak dikaji adalah Kampung Tarung.

Kampung Tarung berada di ibu kota Kabupaten Sumba Barat sehingga mudah dijangkau oleh
wisatawan yang berkunjung ke Sumba Barat serta memiliki karakteristik Arsitektur berupa
tatanan pola hunian rumah adat Sumba yang berorientasi pada natar di tengah permukiman.
Potensi utama lain dari Kampung Tarung adalah nilai-nilai budaya dan sosial yang masih
dianut oleh masyarakat yaitu kepercayaan Marapu.

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan oleh ketua tim pengusul penelitian di
bulan Februari 2019 dan Agustus 2019, terlihat bahwa sifat kunjungan wisatawan hanya
overview serta kurangnya informasi terkait Kampung Tarung sebagai destinasi wisata
unggulan di Sumba Barat. Meskipun nama Kampung Tarung telah tercantum di situs
pemerintah Kabupaten Sumba Barat sebagai wisata unggulan
(https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954), tetapi tidak terdapat informasi lebih lanjut pada
situs tersebut mengenai Kampung Tarung. Padahal di era digital, seluruh informasi digital
menjadi aspek penting dalam pemasaran destinasi wisata.



https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954
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Gambar 1. Kampung Tarung sebagai objek wisata unggulan Kabupaten Sumba Barat
Sumber: https://sumbabaratkab.go.id/?page_id=954

Hal ini berbanding terbalik dengan informasi terkait Kampung Praijing pada Website Resmi
Kabupaten Sumba Barat. Dimana masyarakat akan mendapatkan informasi lanjutan terkait

sejarah, lokasi, gambaran potensi ari Kampung Praigoli.
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Gambar 2. Informasi tentang Kampung Praijing pada Website Resmi Kabupaten Sumba Barat.
Sumber: https://sumbabaratkab.go.id/?Isvr_listing=high-school
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Padahal terdapat beberapa hasil penelitian terkait potensi Kampung Tarung, berupa potensi
Arsitektural, Sejarah, Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat sebagai bahan rujukan bagi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul adalah belum adanya
kajian pemanfaatan Potensi Arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat untuk Konten

Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten Sumba Barat.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengkaji potensi Potensi Arsitektur di Kampung Tarung,
Sumba Barat untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui Website Resmi Kabupaten
Sumba Barat.

1.3. Urgensi Penelitian
Penelitian ini penting sebagai salah satu upaya merealisasikan konsep sustainable tourism
development yang memperhatikan dampak terhadap lingkungan, sosial, budaya, ekonomi

untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal dan wisatawan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepariwisataan

Pariwisata merupakan perjalanan yang bersifat sementara yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan tujuan berlibur dan bukan untuk menetap serta bersifat sementara,
sukarela dan tidak untuk bekerja. Kegiatan wisata memiliki beragam jenis. Menurut Yoeti
(1996), sesuai dengan potensi pariwisata yang ditinggalkan nenek moyang pada suatu negara
maka timbullah bermacam-macam jenis pariwisata yang dikembangkan sebagai kegiatan,
yang lama kelamaan mempunyai ciri tersendiri. Jenis pariwisata pun dibagi menjadi 7 jenis
yakni wisata budaya, wisata alam, wisata kesehatan, wisata olah raga, wisata komersial, wisata
politik dan wisata sosial.

Dunia pariwisata pun tak terlepas dari komponen-komponen yang melengkapinya, yang
terakum dalam 4A dan 1C. Dimana komponen - komponen tersebut harus diperhatikan dalam
penawaran produk pariwisata. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:

a. Attraction (atraksi)

Keberadaan atraksi menjadi alasan serta motivasi bagi para wisatawan untuk mengunjungi
suatu daya tarik wisata atau destinasi wisata. Dimana atraksi wisata dapat berupa atraksi
budaya, atraksi alam maupun atraksi buatan manusia. Atraksi wisata merupakan produk yang
akan dinikmati oleh para wisatawan.

b. Amenity (Fasilitas)

Amenitas merupakan fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh wisatawan selama berada di
destinasi wisata. Komponen tersebut dapat berupa akomodasi, restoran, toilet umum, ATM,
tempat parkir, toko cinderamata, tempat ibadah dsb.

c. Accessibility (Aksesibilitas)

Salah satu komponen penting dari destinasi adalah aksesibilitas atau kelancaran perpindahan
seseorang dari satu tepat ke tempat lainnya, baik jarak dekat, menengah, maupun jauh dan
untuk itu dibutuhkan transportasi.

d. Ancillary (Pelayanan Tambahan)

Pelayanan tambahan harus disediakan oleh Pemda suatu daerah tujuan wisata baik untuk
wisatawan maupun untuk pelaku pariwisata. Pelayanan yang disediakan termasuk pemasaran,
serta mengkoordinasi segala macam aktivitas dan dengan segala peraturan perundang-

undangan baik di jalan raya maupun di objek wisata.
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e. Community Involvement (Keterlibatan Masyarakat)

Keterlibatan masyarakat merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan adanya
kunjungan atau tidak. Apabila destinasi wisata tidak di dukung oleh masyarakat maka
keamanan wisatawan bisa saja terancam. wisatawan dapat merasa nyaman dengan adanya

sambutan atau penerimaan dari masyarakat setempat.

Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat, keterlibatan masyarakat (community
involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment) memegang peran
penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam rangka pelestarian sumber daya yang
berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada, mendorong pengembangan wilayah, dan
peningkatan  kesejahteraan masyarakat lokal. Pemberdayaan masyarakat adalah
mengupayakan strategi-strategi guna mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat

untuk mengatasi ketidakberdayaan, kemiskinan dan lain sebagainya.

Berdasarkan Masterplan Pariwisata —TPP WSSTS Kemenpar 2017, terdapat 10 langkah yang
harus dilakukan dalam Pengembangan suatu kegiatan pariwisata. Pertama, mengidentifikasi
dan menentukan daya Tarik. Kedua, melakukan signifikansi. Ketiga, merespon peluang pasar.
Keempat, membuat interpretasi. Kelima, merancang jejak warisan budaya. Keenam,
merumuskan produk wisata. Ketujuh, menentukan pelaku wisata. Kedelapan, menguatkan
destinasi. Kesembilan, menguatkan pengelolaan. Kesepuluh, melakukan promosi dan

pemasaran.

Kesepuluh langkah tersebut merupakan suatu arahan langkah ideal yang mempertimbangkan
seluruh komponen kegiatan pariwisata.

2.2. Sustainable tourism

Pembangunan sustainable tourism meliputi tujuan untuk mengembangkan sektor pariwisata
serta meningkatkan kualitas pengelolaan industri pariwisata itu sendiri. Prinsip sustainability
meliputi konsep peningkatan kesejahteraan masyarakat, pelestarian alam dan mengangkat
local genius (Robinson dan Picard, 2006). UNESCO mendefinisikan sustainable tourism
sebagai tourism yang mementingkan masyarakat lokal serta wisatawan, keaslian budaya, serta
kelestarian alam. Seluruh aktivitas pariwisata atau motivasi yang melatarbelakangi kunjungan
wisata — liburan, kunjungan bisnis, konferensi, jelajah alam serta wisata alam — harus

menerapkan prinsip sustainable.
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Diperlukan komitmen dari seluruh pihak yang terkait baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam hal penyusunan kebijakan pengelolaan pariwisata, pengambilan keputusan
investasi di bidang pariwisata, perencanaan dan pengoperasian pariwisata, serta dalam
menyampaikan produk pariwisata bagi para wisatawan (Cruz et al, 2018). Kualitas destinasi
wisata juga menjadi variabel penting dalam memperoleh daya saing yang mampu berdampak
pada profitabilitas usaha yang dikelola (Bigne et al., 2000; Mowforth dan Munt, 2008,
Scheyvens dan Russell, 2012).

Prinsip sustainable tourism sejalan dengan Road Map pengembangan Pariwisata Budaya
dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata budaya. Pertama, melalui
identifikasi jalur wisata budaya. Kedua, perlunya perencanaan destinasi yang terintegrasi dan
kesepakatan jalur wisata. Ketiga, pentingnya kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku.
Keempat, pengembangan destinasi secara terintegrasi dan kesiapan amenitas. Tahap kelima
yaitu Promosi dan Pemasaran hasil pengemasan. Tahap keenam yang juga berperan sebagai
ujung tombak adalah tahap pengelolaan dan pemeliharaan sebagai indikator keberlanjutan
kegiatan pariwisata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

ROAD MAP PENGEMBANGAN
PARIWISATA BUDAYA

Merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata budaya

Perencanaan Pengembangan Promosi dan
Terintegras! Terintegrasli  Pemasaran
IESTINASI DESTINASI BAS
KAPASITASI SDM SUSTAINABLE
sebagal PELAKU ultural heritage tourisn
START N FINISH
KESEPAKATAN Kesiapan PENGELOLAAN
SoaxBls ‘ AMENITAS MELIHARAAN
Nl VRTINS 3A UPSCALLING
identitikasi Jalur Kesiapan - . -~ REPLICATION
Wisata Budaya KOMUNITAS Pengemasan

Pelaku - SMI
Gambar 3. Road Map pengembangan Pariwisata Budaya
Sumber: Kemenpar, 2018
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Membangun Narasi Budaya merupakan hal yang penting dalam pariwisata berbasis budaya.
Narasi cerita besar yang menempatkan suatu destinasi wisata budaya dalam konteks sejarah
global. Narasi budaya melalui Story telling menjadi bagian penting yang harus dipikirkan dalam
mempersiapkan materi konten pemasaran. Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat,
keterlibatan masyarakat (community involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community
empowerment) memegang peran penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam rangka
pelestarian sumber daya yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada.

KONSEP PERENCANAAAN DESTINASI

MEMBANGUN NARASI BUDAYA
GRAND b b
STORY .
TELLING |
STORY LINE STORY LINE TRAVEL PATTERN
Menyiapkan Travel Pattern Mengembangkan Travel Pattermn PAKET WISATA
Soton%ah Hari
> 1-3 Han
o @ i o
Story#‘["elllng Stozy#'l";elllng Story#gelllng

Gambar 4. Konsep Perencanaan Destinasi untuk Membangun Narasi Budaya

Sumber: Kemenpar, 2017

2.3. Potensi Wisata Arsitektur Sumba

Sejarah Suku Sumba

Penelusuran sejarah kehidupan di pulau Sumba, banyak dihubungkan dengan situs dari masa
pra-sejarah yang ditemukan di Melolo, berupa praktik penguburan jasad dalam makam
megalitik atau situs kuburan kuno yang paling bersejarah di Sumba Timur (Adams, 2004:4
dalam Eka, 2018). Masyarakat Sumba menganut sistem garis keturunan patrilineal, yaitu suatu
prinsip adat masyarakat patrilokal yang alur keturunannya berasal dari pihak ayah (Huber, et.
al 2007 dalam Eka, 2018).
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Dalam lingkup yang lebih luas dari unit-unit rumah tangga, masyarakat Sumba mengenal
sistem kekerabatan dengan nama Kabisu (klan/suku), yaitu kelompok kekerabatan yang
terhubung dengan nenek moyang di setiap suku. Masyarakat Sumba juga menganut sistem
stratifikasi sosial yang terbagi menjadi tiga golongan sosial yaitu: maramba (golongan
bangsawan), kabisu (golongan menengah atau rakyat biasa), dan ata (golongan hamba/budak)
(Adams et.al 2004:15 dalam Eka, 2018). Sistem kepercayaan mayoritas suku Sumba adalah
Merapu , yang berasal dari dua kata yaitu: ma yang berarti “Yang” dan rappu yang berarti
“dihormati, dimuliakan, dan didewakan” (L. Onvlee, 1976 dalam Kapita, 1976:87 dalam Eka,
2018).

Arsitektur Rumah Tradisional Sumba

Terdapat tiga jenis rumah sumba di daerah Kodi;

1) Rumah utama warisan dari leluhur kepada anak pertama (uma katakunata),

2) Anak rumah (kare ka tena) yang masih berada di satu kampung, dan

3) Umah kebun yang terletak di luar kampung (Adams, 2004:19 dalam Eka, 2018).

Rumah adat Sumba secara vertical terbagi menjadi tiga bagian besar;

1) Bagian atas rumah (menara) sebagai tempat tinggal Merapu yang berwujud benda pusaka
dan dianggap benda keramat,

2) Bagian tengah rumah tempat tinggal penghuni rumah, dan

3) Bagian bawah rumah sebagai tempat memelihara ternak (Mross, 2000: 262 dalam Eka,
2018). Pembagian ruang secara horizontal di rumah adat Sumba Barat terbagi menjadi
depan-tengah-belakang dan kanan-kiri. Selain itu, pembagian ruang juga dipisahkan

berdasarkan ruang priawanita (male-female) dan formal — informal.
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Kampung Tarung

Kampung Tarung terletak di Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba Barat.

-

Gambar 5. Lokasi dan Potensi Kampung Tarung

Sumber: diolah dari https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-
9.632642,119.4051817,17z/data=13m1!4h114m5!3m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eb1a41562d!8
m2!3d-9.6326473!4d119.4073704 dan dokumentasi pribadi, 2019

Kampung Tarung merupakan suatu kampung yang masih asli ditinjau dari segi fisik arsitektur
rumah tradisional, fungsi dan sifat keruangan, makam megalitik, pola kampung, serta
kebudayaan maupun kepercayaan Merapu yang masih dipegang teguh oleh warga kampung
Tarung. Karakteristik umum arsitektur rumah tradisional Sumba pada dasarnya memiliki
bentuk yang sama dengan arsitektur rumah tradisional dari rumpun Austronesia yaitu berupa
rumah panggung. Rumah tradisional Sumba menggunakan material-material alam, dan bentuk

atap yang cenderung menjulang tinggi (Eka, 2018).
Kosmologi rumah tradisional Sumba membagi rumah secara vertikal menjadi tiga bagian besar

‘atas —tengah — bawah’. Bagian atas sebagai tempat tinggal para leluhur, bagian tengah sebagai

tempat tinggal penghuni, dan bagian bawah sebagai tempat memelihara hewan ternak. Dari segi
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keruangan secara horizontal, pola spasial dalam rumah tradisional Sumba terbagi menjadi ‘pria
— wanita’, ‘publik — privat’ dan ‘sakral — profan’, dan perapian berada di tengah rumah.
Demikian pula dengan tata massa dalam skala meso (kampung), rumah tradisional Sumba
berorientasi pada makam-makam megalitik yang terletak di tengah kampung. Morfologi
bentuk, pola spasial, dan pola kampung tersebutbanyak dipengaruhi oleh budaya, pemahaman
masyarakat lokal, kosmologi, dan terlebih sistem kepercayaan animisme setempat yang masih

diyakini oleh masyarakat Sumba, yaitu kepercayaan Merapu (Eka, 2018).

Salah satu hasil kajian potensi arsitektur di Kampung Tarung, Sumba Barat yang dapat
dimanfaatkan untuk konten pemasaran sustainable tourism melalui website resmi Kabupaten
Sumba Barat berjudul Konsep ka’bani — mawinne dalam arsitektur rumah tradisional Sumba
di Kampung Tarung Sumba Barat (Eka, 2018).

"oNams
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Gambar 6. Poros Linier Sakral di Natara Kampung Tarung, Sumba Barat
Sumber: Eka, 2018

2.4. Pemasaran Digital: Penggunaan Website untuk Promosi Destinasi Wisata

Seperti setiap bisnis lainnya, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk
mempromosikan destinasi wisata secara luas, yakni menggunakan media online. Secara
tradisional, cara yang dilakukan untuk memasarkan suatu destinasi baru atau destinasi yang
belum berkembang seringkali dilakukan melalui berbagai kemitraan dengan misalnya agen
perjalanan. Namun demikian, di era digital ini, pengelolaan destinasi wisata perlu

memperhatikan aspek online yang sangat penting bagi konsumen atau wisatawan masa Kini.
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Untuk bisa memenuhi kebutuhan wisatawan di era digital, terdapat beberapa hal penting yang
perlu diperhatikan oleh pengelola destinasi wisata:

1) Mengembangkan website yang tepat

Website sering kali merupakan bagian pertama dari identitas bisnis untuk pelanggan.
Demikian pula halnya dengan wisatawan, saat ini mereka cenderung mendapatkan informasi
mengenai identitas suatu destinasi yang ingin dikunjungi melalui website. Pengelola wisata
perlu mengembangkan website yang efektif menjangkau target wisatawan yang tepat. Hal ini
tidak dapat dilakukan hanya dengan menempatkan foto-foto situasi destinasi wisata saja.
Diperlukan desain konten yang tepat dan efektif mengkomunikasikan destinasi wisata
sehingga dapat menciptakan kesan positif bagi calon wisatawan yang mengunjungi website
tersebut. Dengan keberadaan informasi yang lengkap serta konten yang tepat menjangkau
calon wisatawan, maka akan mendorong minat wisatawan untuk berkunjung ke destinasi
tersebut. Selain itu, perlu dipastikan juga bahwa website dapat berfungsi dengan baik dan user

friendly.

Berikut ini adalah beberapa tips penting yang perlu diperhatikan oleh pengembang website

suatu destinasi wisata oleh Hossain (2018):

a. Jika ingin menyasar wisatawan internasional, gunakan native speaker untuk
menerjemahkan informasi ke dalam Bahasa Inggris.

b. Pesan inti dari produk dan layanan perlu disampaikan kepada wisatawan dengan cara yang
mereka harapkan, terima, dan pahami dengan mudah.

c. Bahasa yang digunakan dalam website harus mudah, sederhana dan mudah dimengerti
oleh semua orang.

d. Seberapa responsif website terhadap semua perangkat yang digunakan pelanggan?

e. Seberapa mudah menavigasi menu dalam website?

f. Apakah ada pesan inti sehingga pelanggan bisa mendapatkannya dalam beberapa detik
ketika mereka menemukan website Anda?

g. Apakah ada opsi pembayaran dan harga yang mudah dalam mata uang lokal, sehingga
tidak ada yang menghadapi kesulitan?

h. Seberapa cepat website dimuat di perangkat di berbagai negara?

i. Adakah sesuatu yang bisa membuat website sulit atau mengganggu untuk digunakan?

j. Apakah ada informasi kontak yang benar, sehingga calon wisatawan dapat menjangkau
dengan mudah ketika dibutuhkan?

k. Apakah website menarik dan didesain dengan baik?
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2) Pemasaran Online untuk tujuan wisata

Penandaan online adalah bagian penting dari bauran pemasaran modern. Saat ini seorang
pemasar hanya memiliki beberapa detik untuk mempresentasikan produknya untuk menarik
perhatian pelanggan dan menyampaikan pesan inti. Kegagalan melakukan hal ini dapat
menyebabkan kegagalan total bisnis. Dengan mengikuti beberapa langkah berikut dengan
benar, pemasar dapat menuai hasil terbaik dengan upaya minimum:

a. Perencanaan yang tepat.

b. Menetapkan target jangka pendek dan jangka panjang yang terukur.

c. Memeriksa kemampuan keuangan seperti anggaran dan menetapkan rencana dasar

d. Mengategorikan wisata berdasarkan wilayah, usia, minat, dll.

Pemasar perlu memikirkan dengan seksama dan pelajari siapa calon wisatawan yang akan
berkunjung dan apa yang mereka butuhkan serta inginkan saat mengunjungi suatu destinasi
wisata. Pemasar harus mencari informasi siapa yang sudah tertarik pada destinasinya dan
mencarinya secara online. Sangat mudah untuk berbicara dengan seseorang yang sudah
tertarik dan tahu tentang tujuan daripada dengan orang asing terhadap kita. Alat "Google
Market Finder" dapat membantu dalam hal ini. Karena negara-negara di seluruh dunia berbeda
satu sama lain dalam hal bahasa, budaya, gaya hidup dan daya beli, pemasaran untuk mereka

juga harus berbeda.

3) Promosi
Untuk promosi, ide terbaik adalah menggunakan pemasaran online multi-channel untuk
menjangkau pelanggan lebih cepat. Saluran-saluran ini adalah pemasaran media sosial,
Optimasi Mesin Pencari (SEO), iklan berbayar di berbagai mesin pencari, media sosial, dan
situs web lain yang memiliki pengguna yang serupa. Tapi, sebelum memulai semua tugas ini,
pertama-tama pengelola destinasi wisata perlu melakukan hal-hal berikut ini:
a. Cari tahu platform pemasaran mana yang paling efektif untuk menjangkau calon
wisatawan yang ditargetkan baik wisatawan domestik maupun mancanegara.
b. Mesin pencari macam apa yang disukai oleh calon wisatawan?
c. Buat iklan dalam bahasa lokal. Iklan dengan konten yang tepat dan menarik yang
diarahkan ke halaman arahan mungkin berfungsi lebih baik.

d. Gunakan pemasaran email.
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Selain hal-hal di atas, waktu pengiriman informasi juga sangat penting untuk melibatkan lebih
banyak orang dalam iklan. Ada alat seperti perencana kata kunci Google yang dapat membantu
menemukan kata kunci terbaik untuk SEO dan iklan. Pemasaran email selalu merupakan opsi
yang baik untuk dipertimbangkan. Cara ini ditargetkan untuk orang-orang yang telah
mengunjungi website dan telah menunjukkan minat. Ini adalah cara untuk menjangkau
pelanggan potensial dan memberi tahu mereka tentang pembaruan, penawaran, dan pengingat
tujuan. Cara ini sangat efektif untuk menargetkan ulang pelanggan yang sudah memeriksa
tujuan dan menandatangani pembaruan berita melalui surat. Terkadang, hal itu memengaruhi
mereka untuk melakukan pembelian nanti. Terakhir, dalam email, simpan opsi berhenti

berlangganan yang mudah jika seseorang ingin melakukannya.

Kualitas fitur kegunaan website sangat diperlukan seperti kualitas informasi, kinerja, dan
fungsionalitas. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan adalah
dua faktor terpenting yang memengaruhi niat pengguna untuk mengunjungi kembali website
Oleh karena itu, kegunaan dapat dianggap sebagai salah satu aspek terpenting dari produk
perangkat lunak (Chin & Lin, 2012) dan memiliki peran penting dalam menentukan
keberhasilan situs web (Moolenaar and van Veenendaal, 1997). Dengan demikian, untuk dapat
mengetahui efektivitas suatu website wisata maka perlu dilakukan pengukuran tingkat
kegunaan website pariwisata dari perspektif pengguna agar kelemahan dalam website dapat
diperbaiki. Di sisi lain, perancang dan pengembang website perlu memahami tuntutan
pengguna. Perbaikan dan modifikasi dapat dilakukan untuk mencapai efektivitas website

dengan memperhatikan masukan dari pengguna.

2.5. Penelitian Terdahulu dan State of The Art

Penelitian tentang budaya, sosial, maupun antropologi di pulau Sumba telah banyak dilakukan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Rothe (2004) dan Riti (2015) berfokus pada upacara adat
Wulla Poddu dan kepercayaan Merapu. Beberapa penelitian terdahulu terkait arsitektur di Pulau

Sumba antara lain:
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Tabel 1. Penelitian terdahulu terkait Arsitektur di Pulau Sumba

1 | Nama Yenny Gunawan, Undi Gunawan, Justin Coupertino Umbu

Tahun 2018

Judul Konsep Tempat pada Arsitektur Sumba Barat

Lokus Desa Weelowo, Kabupaten Sumba Barat

Fokus Variasi dan klasifikasi perjumpaan arsitektur Sumba dengan topografinya
serta dampak atas pemaknaan dari perjumpaan tersebut.

Metode Deskriptif kualitatif

Hasil Rumah adat dan lokasi spesifik tempat Rumah Adat berdiri di desa Weelowo
bermakna rumah (home) bagi masyarakat Weelowo. Rumah adat dengan
lokasinya masing-masing mempunyai peran sosial yang berkaitan dengan
rumah adat yang lain. Rumah adat merepresentasikan kompleksitas yang
tinggi antara: asal mula diri dan hubungan dengan orang tua, keluarga,
eksistensi marga dan leluhur, waktu, alam, dan Marapu.

2 | Nama Eka Kusuma Reny, T. Yoyok Wahyu Subroto, Ahmad Saifullah

Tahun 2018

Judul Konsep Ka 'bani — Mawinne dalam Arsitektur Rumah Tradisional Sumba di
Kampung Tarung Sumba Barat

Lokus Kampung Tarung, Waikabubak, Sumba Barat

Fokus Mencari gambaran dan rumusan konsep serta prinsip arsitektur rumah
tradisional Sumba.

Metode deskriptif kualitatif dengan paradigma fenomenologi dan pendekatan
naturalistik.

Hasil Konsep Ka'bani - Mawinne yang memperjelas esensi rumah tradisional

Sumba di Kampung Tarung yaitu sebagai rumah ‘pemali’ atau rumah sakral
yang tidak bisa lepas dari keberadaan jiwa-jiwa leluhur atau Merapu yang
mengatur pola keruangan dalam rumah tradisional Sumba secara horizontal
menjadi domain pria (ka’bani) di sebalah Kkiri dan wanita di sebelah kanan
(mawinne). Sementara secara vertikal pemisahan juga dibagi menjadi domain
pria di bagian atas rumah (uma dana) dan domain wanita di bagian bawah

rumah (taronga uma dan sala kabunga).
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Nama Maria Immaculata Ririk Winandari

Tahun 2017

Judul Adaptasi Teknologi di Rumah Adat Sumba

Lokus Beberapa Kampung Adat di Sumba Barat dan Sumba Timur (tidak
disebutkan secara spesifik)

Fokus Penggunaan teknologi serta alternatif material sangat diperlukan untuk
mempermudah pelestarian bangunan dan lingkungan.

Metode Deskriptif Analitik

Hasil Upaya konservasi untuk menjaga kesinambungan budaya dan kelestarian
rumah adat Sumba dapat dilakukan dengan mempertahankan bentuk fisik
bangunan. Teknologi berupa material, konstruksi, pelaksanaan, maupun
transportasi diperlukan untuk menjembatani ketersediaan material alam selain
untuk penghematan bahan baku, kepraktisan, kemudahan dan kecepatan
pelaksanaan. Konstruksi ikatan dengan balok gapit dan paku serta bukaan
berupa jendela sebagai jawaban atas keterbatasan bahan dan perlunya cahaya
serta udara di dalam rumah. Pelaksana pembangunan dengan melibatkan
tukang bangunan diperlukan tanpa meninggalkan ritual budaya.

Nama Agus Dwi Hariyanto, Altrerosje Asri, Esti Asih Nurdiah, Lintu Tulistyantoro

Tahun 2012

Judul Hubungan Ruang, Bentuk, dan Makna Pada Arsitektur Tradisional Sumba
Barat

Lokus Kampung Tarung dan Kampung Ratenggaro, Sumba Barat

Fokus Hubungan ruang dan bentuk pada rumah tradisional Sumba dan pengaruh
kosmologi terhadap bentuk dan ruangnya

Metode Metode deskriptif analisis melalui pendekatan identifikasi tatanan antar
elemen, ukuran dan keseimbangan, obyek dan pembentuk obyek, identifikasi
ruang dan tapaknya. Kemudian penerapan kosmologi di analisa dengan teori
upright human body, space, and time.

Hasil Didapatkan hubungan antara kosmologi, ruang dan bentuk arsitektur Sumba

Barat, yaitu (1) tempat paling sakral dalam rumah memiliki olahan yang paling
sederhana, (2) dari segi ruang, elemen arsitektur yang lebih sederhana terletak

pada bagian atas (atap menara) sebagai ruang sakral pada rumah, sedangkan
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yang paling kompleks terletak pada bagian tengah, (3) dari segi bentuk, bagian
bawah merupakan bagian yang paling tidak terolah, bagian atas masih

memiliki olahan dan aturan dalam proses membangun bentuk.

5 | Nama

Maria Immaculata Ririk Winandari, Lili K.M., Mohammad Ali Tpan,
Bambang L.W., Imron Sofian

Tahun

2006

Judul

Arsitektur Tradisional Sumba

Lokus

Kampung Tossi,Kampung Waikahumbu, Kampung Ratenggaro, Kampung
Wainyapu, Kampung Tarung, Kampung Kabonduk Kampung Kalada

Waileo, Kampung Pasonga, Kampung Praiyawang-Rindi, Kampung Prailiu

Fokus

Adat Istiadat, Ornamen, Tata Ruang Luar, Interior, Konstruksi dan Bahan

Bangunan

Metode

Deskriptif

Hasil

Dokumentasi dan deskripsi gambaran umum karakteristik masing-masing
lokus. Adanya kesamaan tata ruang luar kampung-kampung di Pulau Sumba

yaitu adanya Natar di tengah-tengah rumah (uma).

Sumber: Yenny, 2018; Eka, 2018; Maria, 2017; Agus, 2012; Maria, 2006

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, terdapat banyak potensi

Aursitektural, Sejarah, Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat sebagai bahan rujukan bagi masyarakat,

maka penelitian yang diusulkan oleh Tim Pengusul yaitu: Kajian Potensi Arsitektur Di

Kampung Tarung, Sumba Barat Untuk Konten Pemasaran Sustainable tourism Melalui

Website Resmi Kabupaten Sumba Barat memiliki lokus dan fokus yang belum pernah ada

sehingga memiliki nilai kebaharuan (novelty).

Potensi Arsitektur
Kampung Tarung

(Sosial, Budaya,
Fisik).

Pengembangan Pemasaran
konten Website Sustainable tourism
Kabupaten Sumba Melalui Website
Barat terkait Resmi Kabupaten
Kampung Tarung Sumba Barat

Gambar 7. Model Penelitian
Sumber: Tim Peneliti, 2020
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Dengan

demikian selama pelaksanaan identifikasi potensi wisata akan melibatkan elemen masyarakat
terkait sehingga diharapkan akan tergali informasi yang lebih dalam sekaligus melibatkan
warga agar tercipta ikatan emosional. Dengan metode ini diharapkan akan tumbuh rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap hasil identifikasi potensi wisata Kampung Tarung dan
akan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sebagai landasan untuk pengembangan berbagai
kebijakan, antara lain pengembangan sustainable tourism di Kampung Tarung.

Identifikasi potensi wisata tidak hanya meliputi hal-hal yang terkait dengan pariwisata saja,
namun diperdalam secara komprehensif menyangkut sisi sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Tiga aspek ini merupakan elemen dasar dalam Sustainability Model. Ketiga aspek tersebut
digali dan dinarasikan sebagai bentuk informasi faktual mengenai Kampung Tarung dan

ditampilkan dalam website yang dapat diakses secara online dari berbagai wilayah yang luas.

3.2.  Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian, terdapat sejumlah metode pengambilan data, yaitu:

1) Observasi lapangan kondisi Kampung Tarung untuk mendata dan mengidentifikasi secara
lebih detil permasalahan, potensi yang dimiliki baik itu potensi alam, sejarah, budaya,
fasilitas, kegiatan ekonomi dan kondisi sosial masyarakat, dan sebagainya. Informasi akan
direkam dalam bentuk catatan lapangan (field notes) dan foto.

2) Wawancara terhadap tokoh-tokoh yang memahami kondisi Kampung Tarung serta dapat

mewakili komunitasnya.

Observasi lapangan dan penggunaan metode pendekatan partisipatif telah dilakukan ketua tim
peneliti pada saat survey pendahuluan di bulan Februari 2019 dan Agustus 2019. Sehubungan
dengan adanya pandemik Covid-19, maka metode partisipatif selanjutnya dilakukan secara
daring dimana tim peneliti bertindak sebagai fasilitator bagi masyarakat dalam menentukan
potensi area studi serta diskusi lainnya terkait tema penelitian metode partisipatif melibatkan
warga local Sumba sebagai coordinator lapangan sekaligus mediator antara warga kampung

Tarung, Pemerintah Kabupaten Sumba Barat, dan tim peneliti.
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3) Studi literatur dilakukan untuk melengkapi data dari sumber-sumber sekunder seperti
arsip-arsip kegiatan, kliping berita, buku-buku, dan berbagai bentuk publikasi lainnya.

4) Survey singkat akan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara umum, terutama
untuk mengetahui profil sosial ekonomi masyarakat Kampung Tarung dan karakteristik
wisatawan yang berkunjung ke Kampung Tarung (Jumlah respondem adalah 48 orang,
kuesioner terlampir).

5) Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk mengindentifikasi potensi dan
permasalahan bersama-sama, sekaligus sinkronisasi dan verifikasi data yang diperoleh
dari observasi lapangan dan survey.

Sehubungan dengan adanya pandemic covid-19, maka FGD yang awalnya dilakukan secara

offline berubah menjadi online berupa diskusi menggunakan beberapa platform (zoom,

whatsapp, dan google meet). Pihak-pihak yang dilibatkan dalam FGD adalah Tokoh

Masyarakat Kampung Tarung, Warga Kampung Tarung, Pegiat Wisata Sumba, Praktisi

Pengembangan Pariwisata, Akademisi, Traveller.

Pada kegiatan Semester Genap 2019-2019, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah Kajian
Literatur terhadap penelitian sebelumnya untuk mendapatkan potensi Arsitektural, Sejarah,
Budaya, Ekonomi, dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai materi informasi pada

website resmi Kabupaten Sumba Barat.

3.3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di kampung Tarung, Kecamatan Loli, Kabupaten Sumba Barat.

Gambar 8. Lokasi Kampung Tarung
Sumber: diolah dari https://www.google.com/maps/place/Kampung+Tarung/@-
9.632642,119.4051817,17z/data=!3m114b114m5!13m4!1s0x2c4ae02d422ff1e7:0xc8f717eblad1562d!8
m2!13d-9.632647314d119.4073704
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3.4. Kerangka Penelitian

Penelitian ini akan terbagi dalam empat tahapan, tahap pertama adalah mengidentifikasi
potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi sustainable tourism, tahap kedua adalah
mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung
Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable
tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung, tahap ketiga adalah menyusun website
yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai media promosi
sustainable tourism, dan tahap keempat adalah menyebarluaskan informasi mengenai
Kampung Tarung melalui website sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung

di destinasi ini.

» Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi
sustainable tourism.

*mengidentifikasi segmen pasar atau calon wisatawan yang tepat sebagai pengunjung
Kampung Tarung serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi wisatawan akan
sustainable tourism yang perlu dikembangkan di Kampung Tarung.

* menyusun website yang berisi informasi tentang potensi Arsitektur (Fisik,
Sosial, Budaya) Kampung Tarung sebagai media promosi sustainable
tourism

J
N
» menyebarluaskan informasi mengenai Kampung Tarung melalui website
sebagai upaya meningkatkan wisatawan yang berkunjung
J

ARTIKEL PUBLIKASI

Gambar 9. Kerangka Penelitian
Sumber: Tim Pengusul, 2020

Pada pengajuan Semester Genap 2019-2020, kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan
tahap 1 yaitu Mengidentifikasi potensi Arsitektur Kampung Tarung sebagai destinasi
sustainable tourism berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan
identifikasi awal segmentasi pengunjung untuk bisa memberikan rekomendasi awal konten

informasi pada website resmi Kabupaten Sumba Barat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Potensi Kampung Tarung

a. Potensi Arsitektur

Struktur rumah dan karakter arsitektur bangunan di Kampung Tarung adalah elemen yang
paling signifikan sebagai bagian dari pengembangan pariwisata berkelanjutan. Hampir seluruh
responden (95.8 %) menyatakan bahwa bangunan di Kampung Tarung mencirikan kearifan

local Arsitektur di Indonesia dan memiliki daya tarik bagi pengunjung.

Apakah bangoren G Bampurg Tarong, Sumbe Baratl mensirfhan keariien loks? arsitekiu 5 e

¥ e 0 o R ’ Apakah bangunan o Kampung Tarme, Surmba Barat rnémilik] Says tarik bagl wlsatawan
Indonesim vang peru dilestarian’
82 rewpnzes

4H BEaRIRE

Gambar 10. Pendapat Responden tentang Karakter Arsitektur Kampung Tarung
Sumber: Tim Peneliti, 2020

Karakteristik Arsitektur berupa tatanan pola hunian rumah adat yang sesuai dengan karakter
alam Pulau Sumba dan berorientasi pada natar di tengah permukiman menjadikan eksplorasi

Kampung Tarung sebagai eksplorasi tanpa batas.

Rumah Utama (Tubba)
@ Anak-anak rumah
(Ana Uma)
Natara
I Batu Kubur

===~ Batas Kampung
Uma Dara

Uma Marapu Manu
Uma Rabba’delo
Uma Dieta

Uma Weekada
Uma Mawinne
Uma Rato

Uma Mediata

9. UmaWara

10. Ana Uma Wara

11. Ana Uma Dara

12. Ana Uma Rabba'delo

00 N W BN

Gambar 11. Pola Tata Ruang Kampung Tarung
Sumber: Solikhah, 2019
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Terdapat dua jenis rumah, yaitu Rumah Utama (Tubba) yang memiliki peranan pada saat
upacara Wollu Poddu dan anak-anak rumah (Ana Uma). Meskipun Tubba memiliki memiliki
peranan pada saat upacara Poddu, namun dalam keseharian tetap digunakan sebagai tempat
tinggal dengan aktivitas sehari-hari penghuninya.

Tabel 2. Fungsi Tubba dan Ana Uma di Kampung Tarung

1. Uma Dara

Uma Dara merupakan pasangan Uma Wara pada saat menaritetapi berpasangan sesame jenis
(pria-pria, wanita-wanita). Uma Dara juga berfungsi sebagai tempat untuk menempatkan
kuda adat.

2. Uma Marapu Manu
Uma Merapu Manu berfungsi sebagai tempat untuk mempersiapkan persembahan pada
arwah pada saat upacara Poddu.

3. Uma Rabba’delo

Robba’delo adalah pendamping Rato Rumata Wara. Penghuni rumah bertugas memegang
tali hewan yang menjadi kurban pada saat upacara adat. Uma Robba’delo juga sebagai
tempat untuk menempatkan parang adat.

4. Uma Dieta
Tempat orang yang bertugas sebagai penyayi dodo (menyanyi sebuah syair di tengah parona/
natar) pada saat upacara Poddu.

5. Uma Weekada
Wee Kadaa/Ledo Naba berperan sebagai tempat untuk menempatkan kuda untuk penerikan
batu kubur dan sebagai pembawa air suci.

6. Uma Mawinne

Uma Mawine yaitu uma ketua adat Weelowo, Rato Rumata, sebagai penentu tibanya bulan
suci. Tempat perempuan menyanyi saat upacara adat poddu (pensakralan/ penyucian dosa)
di Bulan November
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7. Uma Rato
Uma Rato berfungsi sebagai Ina Ama dan penunggu kedatangan Uma Tuba.
Uma Rato menjadi tempat bagi laki-laki menyanyi saat upacara Poddu.

8. Uma Mediata

Uma Madiata, sebagai tempat untuk melakukan nyanyian lagu-lagu adat.

Uma Mediata sebagai tempat otang yang bertugas melakukan Tanya jawab dengan Rato
Uma Mawine pada saat Upacara Poddu.

9. Uma Wara

Uma Wara, sebagai tempat untuk menempatkan tombak adat/ Nobu Wara. Pada saat
Upacara Poddu, Uma Wara menjadi tempat orang yang bertugas memegang tombak sambil
menyenandungkan syair mengenai sejarah kampung dalam Bahasa adat.

10. Ana Uma Wara
Ana Uma Wara, berfungsi sebagai tempat penyimpanan parang adat

-,

— - "

11. Ana Uma Dara berfungsi sebagai rumah induk tempat pelaksanaan ritual.

12. Ana Uma Rabba’delo
Ana Uma Rabba’delo berfungsi sebagai tempat menerima tamu pertama yang membawa
babi hutan.

Sumber: Solikhah, 2019, Wawancara Tim Peneliti, 2020; Winandari, 2006;
https://kebudayaan.kemdikbud.qgo.id/bpcbbali/kampung-tarung-sumba/,
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a. Potensi Sosial Budaya

Unsur intangible yaitu nilai dan pengalaman sosial budaya yang dapat dinikmati bersama
masyarakat merupakan poin penting untuk terciptanya interaksi antara masyarakat Kampung
Tarung dengan wisatawan. Integrasi antara karakter Arsitektur dengan aktivitas sehari-hari
masyarakat terbukti menjadi yang menarik bagi masyarakat dari luar Kampung Tarung.
Terdapat beberapa aktivitas sehari-hari masyarakat Kampung Tarung antara lain kebiasaan
makan sirih pinang, menikmati kopi, menenun kain, merangkai akar menjadi ikatan struktur

bangunan, menyanyam daun pandan.

Apakah bargunan den aktivites masyarskat dl Kempung Tarung, Sumba Barat sslares dengan fkn Anda Borkurgung ke Kamgung Tarung, Simba Barnt okt itas npayeng okan paling Aqgds
korz=p sustainable tourtzm? rmmati’ "oiss jebh oar oxlu jswvaben

48 remmchese

Gambar 12. Aktivitas Masyarakat Kampung Tarung sebagai Potensi Sosial-Budaya
Sumber: Tim Peneliti, 2020
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Gambar 13. Aktivitas Keseharian Masyarakat Kampung Tarung
Sumber: Solikhah, 2019

Kampung Tarung memiliki signifikansi sosial budaya yang masih dianut oleh masyarakat
Sumba yaitu kepercayaan Marapu yang termanifestasi dalam kehidupan sehari-hari. Upacara
lain yang dilakukan masyarakatKampung Traung adalah upacara Wulla Poddu (upacara
pensakralan/ penyucian dosa di Bulan November), ritual penarikan batu kubur, upacara
penikahan, upacara kematian.
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Gambar 14. Aktivitas Ritual Masyarakat Kampung Tarung
Sumber: http://nttprov.go.id/2018/index.php/pariwisata/wisata-budaya
https://steller.co/s/tarung-village-the-6Cp2DYnHAEg/p/1

Gambar 15. Hasil Kerajinan Masyarakat Kampung Tarung
Sumber: Solikhah, 2019 dan Bamualim, 2017

4.2 Peran Serta Masyarakat dalam mempersiapkan Sustainable tourism

Untuk mewujudkan konsep sustainable tourism pasti akan membutuhkan peran warga
setempat juga, sehingga perlu mempersiapkan masyarakat setempat mulai dari awal
perencanaan sampai dengan pengelolaan. Untuk mengoptimalkan pembangunan masyarakat,
keterlibatan masyarakat (community involvement) dan pemberdayaan masyarakat (community
empowerment) memegang peran penting. Tujuan keterlibatan masyarakat adalah dalam
rangka pelestarian sumber daya yang berbasis kekuatan nilai-nilai budaya yang ada,
mendorong pengembangan wilayah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal.
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Pemberdayaan masyarakat adalah mengupayakan strategi-strategi guna mewujudkan
kemampuan dan kemandirian masyarakat untuk mengatasi ketidakberdayaan, kemiskinan dan
lain sebagainya.

Membangun Narasi Budaya merupakan hal yang penting dalam pariwisata berbasis budaya.
Narasi cerita besar yang menempatkan suatu destinasi wisata budaya dalam konteks sejarah
global. Narasi budaya melalui Story telling menjadi bagian penting yang harus dipikirkan
dalam mempersiapkan materi konten pemasaran. Terdapat beberapa tokoh masyarakat
Kampung Tarung yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan narasi budaya Kampung
Tarung kepada masyarakat. Dalam beberapa kesempatan, tokoh adat tersebut juga mampu
menjadi Narasumber dalam beberapa kegiatan akademis seperti Residensi Arsitektur, diskusi,
forum group discussion (fgd). Namun demikian, dalam implementasi Sustainable tourism,
story telling menjadi salah satu konten yang cukup signifikan sebagai jembatan informasi dari
masyarakat Kampung Tarung kepada masyarakat umum sekaligus sebagai edukasi budaya.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang mampu menguasai
narasi budaya Kampung Sumba.

Gambar 16. Narasi Budaya yang dimiliki oleh masyarakat Kampung Tarung
Sumber: Solikhah, 2019

Penyusunan konsep sustainable tourism Kampung Tarung dilakukan sejalan dengan Road
Map pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan
wisata budaya. Pertama, melalui identifikasi jalur wisata budaya. Kedua, perlunya
perencanaan destinasi yang terintegrasi dan kesepakatan jalur wisata. Ketiga, pentingnya
kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku. Keempat, pengembangan destinasi secara
terintegrasi dan kesiapan amenitas. Tahap kelima yaitu Promosi dan Pemasaran hasil
pengemasan. Tahap keenam yang juga berperan sebagai ujung tombak adalah tahap
pengelolaan dan pemeliharaan sebagai indikator keberlanjutan kegiatan pariwisata.
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Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan juga integrasi dari kelima komponen aktivitas
pariwisata, yaitu: Attraction (atraksi), Amenity (Fasilitas), Accessibility (Aksesibilitas),
Ancillary (Pelayanan Tambahan), Community Involvement (Keterlibatan Masyarakat).
Berdasarkan survey yang dilakukan tim peneliti (2020), diketahui bahwa messkipun atraksi
yang dimiliki Kampung Tarung cukup menarik, namun belum dikelola cukup baik. Fasilitas
yang dimiliki Kampung Tarung dalam kaitannya untuk menerima kunjungan belum
direncanakan, misalnya ketersediaan pusat informasi, ketersediaan makanan halal, akses
menuju Kampung Tarung yang terbatas, dan ketersediaan air bersih.

4.4 Pemasaran Digital

Tahapan penyusunan konsep sustainable tourism yang juga berperan sebagai ujung tombak
adalah tahap pemasaran keberlanjutan kegiatan pariwisata tetap berjalan. Berdasarkan hasil
survey yang dilakukan tim peneliti (2020), mayoritas pengunjung Kampung Tarung merupakan
pengguna aktif media social. Hal ini terbukti pada hasil survey yang menunjukkan bahwa
masyarakat mendapatkan informasi mengenai Kampung Tarung dari liputan di media social
(Instagram, facebook, google, youtube, twitter, dll).

Gambar 17. Sumber Informasi tentang Kampung Tarung Sumba
Sumber: Tim Peneliti, 2020

Hal ini menunjukkan bahwa Penerapan digital marketing melalui media sosial dinilai lebih
efektif dan efisien guna mengenalkan Kampung Tarung kepada dunia. Promosi online
tentunya akan memberikan kesempatan destinasi wisata untuk dikenal lebih luas lagi.

Oleh karena itu, sebelum dipromosikan pada website resmi Kabupaten Sumba Barat,
penyusunan potensi Kampung Tarung menggunakan konsep sustainable tourism harus sudah
dibentuk secara matang dengan mempertimbangkan seluruh aspek. Hal tersebut penting agar
nantinya informasi yang ditampilkan dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat sejalan
dengan pemasaran sustainable tourism Kampung Tarung.
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Pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata
budaya juga harus disusun dengan segmentasi pasar yang tepat serta mengidentifikasi
kebutuhan edukasi wisatawan akan sustainable tourism yang perlu dikembangkan di Kampung
Tarung. Berdasarkan data yang dimiliki kampung Tarung, beberapa segmentasi pengunjung
Kampung Tarung paling utama adalah:

a. Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap.

b. Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap.
Kunjungan residensi biasanya terjadi pada saat ada upacara adat, seperti Wulla Poddu, upacara
pembangunan rumah, upacara penarikan batu kubur, upacara pernikahan.

Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang
direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat
adalah:

a. Sejarah Kampung Tarung

Potensi Arsitektur

Potensi Sosial Budaya

Paket Residensi 1: mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga

Paket Residensi 2: mengikuti keseharian warga Kampung Tarung, menginap di rumah
warga.

f. Paket Kunjungan: menikmati potensi arsitektur dan social budaya.

b
C.
d.
e

Informasi tentang Kampung Tarung dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat juga
anntinya akn dilengkapi dengan e-leaflet potensi Kampung Tarung (Lampiran 4) yang bisa
dijadikan materi promosi digital.

Sedangkan untuk Perumusan Paket Residensi 1 &2 dan Paket Kunjungan, Perlu adanya
penelusuran informasi ritual adat dan kemungkinan pengemasannya untuk menjadi sebuah

paket wisata namun tanpa merusak sakralitas dan otentisitas kampung Tarung.

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan
terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap
lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal
dan wisatawan.
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Gambar 18. Pengembangan Pemanfaatan Cagar Budaya untuk Pariwisata

Sumber: Kemenpar, 2018

Pemanfaatan strategi pemasaran digital untuk mempromosikan Kampung Tarung sebagai
sebuah destinasi wisata kepada calon pengunjung secara global tentu memerlukan
pertimbangan yang hati-hati. Pasar pariwisata global sangatlah besar potensinya dan dunia
pariwisata menghasilkan pendapatan lebih dari $ 1,3 triliun per tahun. Pada tahun 2019,
penjualan perjalanan digital bahkan ditetapkan mencapai $ 755 miliar, lebih dari setengah total
penerimaan pada sektor pariwisata dunia. Dengan jumlah konsumen yang begitu besar dan
potensi keuntungan yang besar, sektor pariwisata dan bisnis perjalanan menjadi sangat
kompetitif.

Terlepas dari adanya risiko yang menghambat bisnis pariwisata seperti saat adanya pandemi
Covid-19 yang telah berlangsung sejak akhir tahun 2019 hingga saat ini, pada sisi optimis pasar
pariwisata secara global akan mengalami pemulihan dalam waktu yang tidak lama. Oleh sebab
itu, pelaku industri pariwisata dan seluruh stakeholder yang terkait di dalamnya perlu
memperhatikan kiat dan strategi utama agar sukses mengimplementasikan pemasaran digital.
Terlebih lagi, saat ini satu-satunya akses yang dapat langsung digunakan oleh pemasar untuk
mengkomunikasikan produknya pada calon konsumennya adalah melalui media digital.
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Dalam liputan yang ditayangkan di The Jakarta Post Senin, 6 April 2020 diulas mengenai
potensi pemulihan bisnis pariwisata pada era New Normal pasca pandemi Covid-19.
Diperkirakan bahwa setidaknya diperlukan waktu setahun untuk memulihkan kondisi
pariwisata yang terdampak pandemi ini. Meskipun pemerintah Indonesia telah mengeluarkan
peraturan mengenai protokol kesehatan dalam pelaksanaan kegiatan bisnis, namun efek yang
telah terjadi akibat ditutupnya berbagai destinasi wisata saat pandemi cukup signifikan. Untuk
menghindari hilangnya informasi mengenai Kampung Tarung, perlu dikembangkan suatu
strategi untuk mempromosikan Kampung Tarung sebagai sebuah destinasi wisata yang menarik

dan layak dikunjungi saat situasi sudah normal kembali.

Akibat pandemi Covid-19, di Kampung Tarung pengunjung yang datang menurun drastis
terutama turis mancanegara dan turis dari luar kota Sumba. Satu-satunya jalan agar Kampung
Tarung dapat tetap dikenal secara luas adalah menyebarkan informasi mengenai Kampung
Tarung dan berbagai potensi yang dimilikinya secara online baik melalui sosial media maupun
melalui website resmi yang dikelola oleh pemerintah Sumba. Strategi ini juga disarankan oleh
sejumlah ahli pemasaran destinasi wisata seperti misalnya Daniel Thomas dalam artikelnya di

https://timezoneone.com. Thomas menyarankan pengelola destinasi wisata untuk memperhatikan

sejumlah hal berikut:

1. Amati situasi. Kita tidak pernah bisa memprediksi kapan situasi akan kembali normal.
Namun demikian, setiap pemasar perlu terus mengamati situasi dan merespon berbagai hal
yang terjadi dalam bisnisnya secara cepat dan tepat. Respon yang cepat dan tepat sangat
menentukan keberhasilan saat bisnis pariwisata memasuki titik balik menuju normal.
Jangan sampai terjadi kelengahan yang dapat membuat bisnis semakin jauh tertinggal.

2. Jangan menghilang dari peredaran. Meskipun saat ini tidak memungkinkan
mengoperasikan bisnis pariwisata secara normal seperti saat sebelum terjadi pandemi
Covid-19, tetapi pengelola destinasi wisata perlu untuk tetap memastikan bahwa
destinasinya dapat diidentifikasi oleh calon pengunjung di masa mendatang. Oleh sebab itu,
sangatlah penting untuk menciptakan strategi komunikasi digital yang dapat digunakan
pengelola destinasi wisata mempromosikan dirinya pada calon pelanggan.

3. Lakukan evaluasi pesan yang dikomunikasikan. Saat ini tidak memungkinkan lagi
pengelola destinasi wisata menggunakan kalimat seperti “Datanglah ke Tempat Kami!”
atau “Beli Paket Perjalanan Anda Sekarang!”. Kalimat-kalimat promosi yang ditujukan
untuk mempersuasi wisatawan agar berkunjung ke destinasi wisata dalam waktu singkat

tidak lagi dapat digunakan karena situasi pandemi Covid-19. Pengelola destinasi wisata
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perlu berhati-hati menyusun kalimat yang dapat menarik calon wisatawan agar berkunjung
saat situasi telah kembali kondusif. Pengelola wisata dapat mempersuasi calon wisatawan
dengan menampilkan berbagai foto maupun video dokumentasi pada masa lalu dan
menciptakan “mimpi indah” bagi mereka sehingga mereka kemudian menyusun rencana
untuk segera berkunjung ke destinasi tertentu di masa depan.

Menjadi pengelola destinasi wisata yang bertanggung jawab. Jangan pernah menawarkan
program-program wisata yang kemudian harus dibatalkan karena tidak mungkin
diselenggarakan. Jika situasi belum memungkinkan untuk mengoperasikan destinasi wisata
secara normal maka pengelola destinasi sebaiknya tidak memberikan harapan palsu maupun
menjual sesuatu yang tidak pernah ada. Akan lebih baik jika untuk sementara tidak
beroperasi namun tetap menjalin komunikasi yang baik dengan para calon pengunjung.
Website dan saluran komunikasi digital adalah prioritas utama. Dalam situasi saat ini, satu-
satunya media komunikasi yang dapat digunakan oleh setiap pemasar di dunia pariwisata
adalah media digital. Dengan demikian, agar calon wisatawan dapat terus mendapatkan
informasi mengenai sebuah destinasi wisata maka ketersediaan website serta media
komunikasi digital seperti informasi di sosial media maupun berita di media digital
sangatlah penting. Oleh sebab itu, pengelola destinasi wisata perlu terus eksis secara digital

melalui website, media sosial, maupun media digital lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa:

a.

Struktur rumah dan karakter arsitektur bangunan di Desa Tarung adalah elemen yang paling
signifikan sebagai bagian dari pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun unsur
intangible lainnya yaitu nilai dan pengalaman sosial budaya yang dapat dinikmati bersama
masyarakat menjadi poin penting untuk terciptanya interaksi antara masyarakat Desa Tarung
dengan wisatawan.

Pemetaan segmentasi pangsa pasar dan pengalaman yang ditawarkan menjadi penting
sebagai bagian dari road map penyusunan Pendekatan Pariwisata Berkelanjutan. Sehingga
green business nantinya dapat diimplementasikan sebagai indikator pengelolaan bisnis
berbasis keberlanjutan.

Segmentasi pangsa pasar di Kampung Tarung adalah:

1) Akademis (Residensi, Riset), mandiri atau berkelompok, biasanya menginap.

2) Kunjungan konvensional, mandiri atau kelompok tanpa menginap.

Berdasarkan dua segmentasi pengunjung Kampung Tarung, maka konten informasi yang
direkomendasikan untuk dimasukkan ke dalam website resmi Kabupaten Sumba Barat
adalah:
1) Sejarah Kampung Tarung
2) Potensi Arsitektur
3) Potensi Sosial Budaya
4) Paket Residensi 1: mengikuti ritual adat, menginap di rumah warga
5) Paket Residensi 2: mengikuti keseharian warga Kampung Tarung, menginap di rumah

warga.

6) Paket Kunjungan: menikmati potensi arsitektur dan social budaya.

Dengan penyusunan paket kegiatan sesuai segmentasi pengunjung, maka diharapkan akan

terbentuk sebuah hubungan simbiosis mutualisme yang memperhatikan dampak terhadap

lingkungan, sosial, budaya, ekonomi untuk masa kini dan masa depan bagi masyarakat lokal

dan wisatawan.
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5.2

Saran

Penyusunan konsep sustainable tourism Kampung Tarung dilakukan sejalan dengan Road Map

pengembangan Pariwisata Budaya dengan merunut jejak peradaban melalui perjalanan wisata

budaya. Studi yang dilakukan baru terbatas pada tahap identifikasi potensi yang signifikan

untuk pemasaran digital melalui media social.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah studi lanjutan untuk dapat menjalankan langkah-langkah

agar sejalan dengan Road Map pengembangan Pariwisata Budaya yaitu:

Perlunya perencanaan destinasi yang terintegrasi dan kesepakatan jalur wisata termasuk
pengemasan narasi budaya dengan melibatkan peran aktif dari masyarakat setempat.
Perlu adanya penelusuran informasi ritual adat dan kemungkinan pengemasannya untuk
menjadi sebuah paket wisata namun tanpa merusak sakralitas dan otentisitas kampung
Tarung.

Pentingnya kapasitasi sumber daya manusia sebagai pelaku.

Pengembangan destinasi secara terintegrasi dan kesiapan amenitas.

Persiapan manajemen pengelolaan.

Hal tersebut penting agar nantinya informasi yang ditampilkan dalam website resmi Kabupaten

Sumba Barat sejalan dengan pemasaran sustainable tourism Kampung Tarung.
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Lampiran 1. Instrumen

LAMPIRAN

Narasumber

No Nama Instrumen Kegunaan Tahap Kegiatan
1 | Program Autocad Membuat gambar kerja 2 dimensi Penggambaran
(denah, tampak, dan potongan)
2 | Program Sketchup Membuat gambar 2 dimensi (tampak | Penggambaran
dan detail)
3 | Laser Pointer Meter Alat bantu pengukuran Pengukuran Lapangan
4 | Perlengkapan Gambar | Penggambaran data lapangan Pengukuran Lapangan
5 | Audio Recorder Merekam Proses Wawancara dengan | Pengumpulan Data
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Approach
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AIM

* The aim of the study was 10 explore the architectural, social and

—— e o cultural potential and the carrying capacity In Tarung Village. West
" i i ¥ LA ASE Sumba as part of the road map foc the preparation of the Sustainable
. Tourism Approach
. ) - . 2
x O O O O O O k * Thiz ressarch is impartant as an effortto realize the concept of
v sustainable tourism development that takes Into account the impact
AR e an the envirenmant, seclal, culture, =conamy for the present and
—n— e future for local peogie and tourists
—— o —
<o * This is quite important to ayoid the.impact of mags tourism which
S would sctually damage the sacred and suthenticity of Tarung Village.

RESULT

The application of digital marketing through social media I3 considered more
effective and efficient in order to Introduce Tarung Village tothe world

Online promaotion will certainly provide an opportunity for tourist destinations
0 be known to » wider audience
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The intangible elements,
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CONCLUSION

Based on the results of the study, it is known that:

* The structure of the house and the architectura! character of the
buliding In Tarung Village are the most significant elements a3 partofthe  Sgaad savarnance.
development of sustainable tourtsm. However, other Intangible )
elements, namely socio-culturz| values and experiences that can be * Cultural Story telling.
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* The mapping of markat share sagmentation and the offerad exparience
hacomes iImportant as part of the road map for the preparation of the s
Suttainabla Tourism Approach. So that green business can be o M b
Implemantad later as 2n Indicator of sustainabllity-based business
management.
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ABSTRACT

In the era of the indnstnal revolution 4.0, the development of tourism activities mmst utilize digital facilities as
a promotion strategy, so that provide an opporfumty for tounsm destinations to be known. To mprove the
quality of toumsm activities and anticipate the negative effects of mass tounsm, the development of pnonty
destinations mmst use the concept of sustainable tourism approach that takes into consideration the impact on
the environment, social, cultural, economics for the present and the future for local commmities and toursts.
Diversity of cultural manifestations and natural landscape in Tanmg Village, Sumba Island, East Nusa
Tenggara Province is one of potential tounsm in Indonesia. Tamng Village has architectural characteristics in
the form of a residential pattern of traditional Sumba-cnented to Natar in the middle of settlements. Another
potency of Tarung Village is the cultural and social values that are still shared by the commumity, namely the
Muarapu belief. Based on this background, the problem that anises is the absence of exploratory studies of
architectural, social and cultural potential and carrying capacity in Tanmg Village, West Sumba as part of the
road map for the preparation of the Sustainable Tourism Approach. The aim of the study was to explore the
architectural, social and cultural potential and the camying capacity in Tamung Village, West Sumba as part of
the road map for the preparation of the Sustamable Tourism Approach. This research is important as an effort
to realize the concept of sustainable tourism development that takes into consideration the impact on the
environment, social, culture, economnyy for the present and fisture for local people and toumnsts. The research
paradigm used is naturalistic with a qualitative research strategy. The first stage is an exploration study of the
Architechure, social and cultural potency of Tanmg Village. The second stage is the analysis of the
identification of appropriate market segments and the carrying capacity of Tamng Village. Based on the
results of the study, it is known that the structure of the house and the architectural character of the huilding in
Tammg Village are the most significant elements as part of the development of sustainable tourism. Socio-
cultural values and experiences that can be enjoyed with the commmmity are important points for cTeating
mteraction between the people of Tanmg Village and tourists. The mapping of market share segmentation and
the offered experience becomes important as part of the road map for the preparation of the Sustainable
Tourism Approach. So that green business can be implemented later as an indicator of sustainability-based
business management.

Kevwords: drchitectural potency, Tarung FVillage-Sumba, digital markefing, sustainable fourism approach

present and fumare for local comomunities and tourists.

1. INTRODUCTION (Robinson dan Picard, 2006) [1].

The tourism sector in Indonesia is one of the main sources

of foreizn exchange eammings. To improve the guality of 1.1 Bﬂf‘i’cgm!md

tourism activities, the development of priority destinations ) ) )

must use the concept of sustasinable tourism spproach, In the era of the mdustmal revelution 4.0, the development
namely tourism that takes imto considerstion the of tourism activities must wilize digital facilites as a
environmensal, social, cultural, economic impacts for the promotion strategy. The application of digital marketing is

49



considered more offectuve and efficent m order o
introduce domesnc tounism to the world

Online promotion will cerminly provide an oppornmity for
tourism destinations to be known to a wider audience also
increase visibility, connectivity and brandinz. To improve
the quality of tounsm acavities and anfcipate the naganve
effects of mass tourism, the development of priority
destinstions must use the concept of sustamsble tounsm
development. namely tourism that takes into consideration
the impact on the environment, socal, cultursl. economics
for the present and the futwre for local commumnes and
tourists.

Diversity of culmural manifestations and namural landscape
in Tarung Village, West Sumba. East Nusa Tenggama
Province become 2 tounsm potency i Indonesia. Tarunz
Village has srchitectural charactenstics in the form of a
residential partern of traditionzl Sumbs-onented to Narar
in the muddle of sertlements Another major potency of
Tarung Village i3 the culmrsl and social values that are
still shared by the community, namely the Marapu balief.
The Marapu belief system canno: be separatad from the
culture of the people of Sumba Marapy 15 defined as the
spirit of the Ancestors who have umited with God, then
appears as 3 link between bumans and God. (Bamualm,
2017 12]).

Tarung Villaze burnad in October 2017, then increased the
public's cariosity to visit Tarung Village. So it is necessary
to prepare @ tourism concept 5o that mass tounsm will not
occur which will damage the sanctity and suthenticity of
the Tarung village

Figure 1 Tarunz Village burned in 2017[3][4][53[6]

Tarmg Villsge is soll original in terms of the physical
architecture of tadinenal houses, spatial pattem,
charactenistics, megalithic tombs, as well as Marapy
culmure and beliefs which gre sall firmly held by Tammng
Village residents. The general charactensucs of gaditional
Sumba house archutecture are basically the same form as
the waditional house architecre of the Austronesian
famuly, namely in the form of stilt houses. Treditional
Sumba houses uss namwal matenals and roofs that tend to
be towenng (Eks. 2018)[7].

Tarung Village has been listed on the West Sumba
Regency government website as 2 leading tounst
(atps:/‘sumbabaratkab go 1d 7page_id=054)[8), but there
is no further information on the site regarding Tsmungz
Village. Whereas 1n the digital age. all digital information
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becomes an important aspect in marketing tourism
destinations On the other hand Prajiimg Villaze instead
bas further mformation (history, potential, and culmral
acavites)[P].
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Figure 2 Tarunz Village and Pnjmg Village as the leading
tounist objects in West Sumba Regency [8][9]

The development of Culmural Tounsm by tracing the gaces
of civilization throuszh cultural tounsm mps must also be
prepared with the nsht market sezmentaton and
idennfying the educanonal needs of tounsts for sustamable
tourism that needs 1o be developed in Taruns Village.

1.2. Problems

Based on this background there has not beem an
exploratory smdies of architecrural social and culmral
potennial and camying capacity in Temng Village. West
Sumba 2s part of the road map for the preparation of the
Sustainable Tounsm Approach

1.3. Aims

The aim of the smdy was to explore the architectural
social and culmral potential and the camying capacity
Tamung Village, West Sumba as pant of the road map for
the preparation of the Sustainable Tounsm Approach This
research is important as an effort to realize the concept of

(=]



sustzinable tounsm  development that kes imto
consideragon the fmpact on the ewviromment, social,
culture, ecomomy for the presemt and fumre for local
people and tourists. This i1s quite Importaat to avoid the
tmpact of mass tourism which would scmally damage the
sacred and suthenticity of Tarmuns Villags.

1.4. Paper Structure

The paper is orzanized as follows. Section I mtroduces
background, phenomens. significancy of the smdy,
problems. and aims. Sectonm 2 presants a literanire review,
then, the method nsad in Section 3. Secdon 4 Fesult and
Discusszion of exploraton of Tanmg Villzge West Sumba
2z 2 part of the road map for the development of culmral
tourizm based on sustamsble tourism approach Finally,
Sacton 5 conclndes the paper and pressnrs direction for
future research.

1. LITERATUR REVIEW

2.1. Sustainable Tonrism Approach

Accordins to Yoerl (1994) [10] Types of tounszm are
diwided imto 7 fypes, namely oultaral fourism. namral
tourizm, health tounsm  sports toamism, commercial
tourism, politicsl tourism snd social touwrdsm  The
components of founsm acovites include: Atirscton,
Amenity, Arcassthilicy, Ancillary, Conumunity
Invelvement

The development of mstainable tourism inchades the goal
of developing the tourizm sector and improving the quahity
of the management of the tounsm industry iself The
pronciple of sustamability includes the concept of
incTeasing commumity welfare, preserving nsmre and
promoting local genms (Robinson snd Picard, 2004) [17.
UMESCO defines sustamable tourism as tourism that
emphasizes local commmuniges snd fourtsts, culmral
auwrhenticity, =nd namral preservanon. All  tourism
acuvifies or motivations that act 25 3 background for
tourist visits - holidays, business visitz, conferences, natme
explorstion and nshwe tounsm - mmst apply sustainsble
principles.

2.2, Road Map The Development of Cultural
Tourism Based on Sustminable Tonrisn
Appreach

The principle of sustamable tourism i= in line with the
Boad Map for the development of Culfurzl Tourizsm by
macing the waces of civilizaton through cultual toursm,
First, throwgh the identificanon of culmral tourism routes.
Second. the nead for integrated destination planming and
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mavel rouwte agreements. Thed. the mportance of
capacitaion of bumsn resources zs sctors.  Fourr
miegrated destination development and amenity resdiness.
The fiftk stage is Promoton and Marketing of the
packaging. The sixth stage which also acts as the
spearhesad is the management and maintenance stage 55 an
indicator of the sustainability of tourism actuwvities. For
more details, see figure 3 [11].

YoYolololoto) !
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Figure 3 Foad Mzp The Development of Cultural
Tommsm Bazed On Sustaimable Tounsm Approach

2.3, Grand Story Telling

To develop a Culmral Mamrative 15 important o culmre-based
tounism Great story narrative places 8 oulmrsl fourizm
desunation in the context of global history. Culmral narrative
through story telling iz an important pam that must be
considered in preparing markeang content matenals. To
opumize commumry development, commpumity mvolvement
and community empowsemment plsy an impormsnt role The
parpose of commumity imvolvemen: is in the framework of
presemving resources based on the smength of existns
cultural vahies [12].

24, Srare of The At

There have been several previons stmodies a5 research
parameters. Yenony Gunawan's research (2018) [13]
entifled Konsap Tempar pada Arsitektur Sumba Barat
(Studi Easnus: Arzitektur Desa Weelewo)! The Concept
of Place im West Sumba Architechme (Case Smdy:
Weelowo Village, West Sumba Regency) focuses on the
vanety =nd classificaton of Sumba architecmral
encoumiers with its topography and the mmpact oo the
meaning of the socounter. Eka Kusuma Feny's research
(2018} [7] entitled Komsep Kobami — Mawimme dalam
Arzitekrur Rumah Tradisional Sumba df Tarung Fillage
Sumba Barvat! The Concept of Ea'bani - Mawinne m
Traditional Sumba Hounse Architechure in Temmg Village,
West Smmba, focuses oo Snding an owerview and
formmlation of e concepts and prociples of tradifional
Sumbsa archimcmre.



Furthermore, research conducted by Agus Dan Hanyanto,
et al [2012) [14] eatiled Hubungan Ruang, Bentuk Dan
Makna Pada Arsitektur Tradisional Sumba Barat!
Relztionship of Space, Shape, and Mesning in Traditional
Architectre of West Swmba fomses on the relagonship
betwesn space and shape In maditons! Sumba bonses md
the mfluence of cosmeolozy on fonn and space

Besearch  conducted by Mara Immacolata Rink
Winandari, et al (2006) [15] entitled Adrsrekur
Tradizional Sumba’ Traditional Sumba Architecture
fornses om Customs, Orpaments, Outer Space. Interior,
Copstection and Buildng Materizis. However, all
rezearch has not besn used and explored &5 a source of the
road map fior the development of culmral fourizm based on
a sugtamable toursm spprosch

5o, the sdy exploration of Tamng Village, West Sumba
a: a part of the road map for the development of cnlmral
tourism based on sustainshle soumsm approach has novelty
value since has a loous and focns that has never existed.

1. METHODS

The research paradism msed s oamralistic with a
qualitagve research strategy (Groat and Wang, 20020 [16].
This research is divided into two stages. The first stage is
an explorstion smdy of the Architecrurs, social and
cultural posentizl of Tamng Villsge The sacond stage is
the anmalysis of the identificadon of approprizte marker
semmenits and the carmying capactty of Tammg Villsge.

The method of datz collaction was camied out through a
field survey, (uestionnsire, fomm greup discmssion
{online) with stmkeholder, and Literamre Feview. [17][18]

Location of Smdy is Tommg Village, Loli Distmict, West
Sumba Fegency, East Musa Tengeara Province, Indonesia.
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Figure 4 Locaton of Tanme Village [19]

4. RESULT AND DISCUSSION

4.1. Eaploration of Arclutectural Potention

The smuctare of the house and the architecrral character
of the building in Tammgz Village are the most sigmificant
elements as panm of the development of susminshle
tourism. Based on the resnlts of 8 questoanaire condaced
on 50 respondents, slmost all respoadents (95.8%) stated
that the buildimgs in Tammg Villsge charscterize local
architermral wisdom in Indonesiz and have an atrecton
for wizitors.

Architecmral characteristics in the form of residenatial
parterns of wadinons! bouses that are in accordance with
the namral character of Sumba Island and enented towards
Ihe Nmar in the middle of the semlement make the
exploraten of Tanmgz Villsge 3 lmidess exploraton
(Figure 3}

#pakeh bergunan d Hampimg Tanng Sembs Rerst mencinien kesrien ssslamssior

Indanesia pang ool dile s

Apaksh hargunen d Hampung Tenung. bembs Bacat memin dwa bk tog mestwan
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Figure £ Respondents’ Opimons about the Architectral
Character of Tarung Village [20]

There are two fypes of houses, namely the Main House
(Tubba) which has a role dumng the Woelln Poddu
ceremony and the suppotting house (dma Dmagr Evea
thongh Tubbg has 8 mole during the Wellu Poddu
ceremony, in everydsy life it is still nsed as a place to Hve
with the daily activities of its inhabitant= (Table 11
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" Figure 6 Spatial Patiern of Tarun Villags [21]

Table 1. The fonction of Tubbg and Ang Ui in Tamng Village

L. Uma Dara

Uma Dara is Ums Wara's panmer at the time of dancing
{mzla-male female-famale} pair. Uima Diara also serves as
a place to place raditional horses.

2. Uma Marapn Mann

a5 4 place to prepare offerings to macestors dunng the
Podda ceremony.

1. Uma Rabba delo

Fobba'delo is the companion of Rato Fumats Wara. The
occupants of the boase are in charge of holding the animal
mpes that are sacrificed during raditonal cersmonies
Umsz Fobba'delo is also a place to place custom machetes.

4. Uma Dieta

The place for the person m charge of the dodo singer
(singing 2 poem in the middle of the parons [ Maiar)
during the Poddu ceremony.
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5. Umn Weekada
Wee Eadas | Ledo IMaba acts as a place to place horses for
burial stones and as carmiers of holy water.

& Umo Mawinne

Ums Mawine, the uma of Weslowo's fraditional leadar,
Buato Bumnats, 53 the determinant of the srrival of the boly
month. 4 place for women to sing during the traditional
poddu ceremomy in Movembrer.

7. Uma Rato
Uma Rato fancnons as Ing Ama and awaits the amival of
Ums Toba snd as 2 place for men to sing during Podda
Ceremonies.

8. Uma Mediata

Uma Madiata, 353 place o sing raditionsl songs.

Uma Mediats is the place for the people who is in charge
of conducting Qmestion =nd Answer with Rato Uma
Mawine during the Poddu Ceremony.

8. Umaz Wara

85 3 place 1o place the traditions] spear | Mobu Wars.
Daming the Poddu Ceremony and a3 place for the person in
charge of holding the spear while bumming poetry sbout
the history of the village in the waditional lanzuage.

10 Ama Uma Wara
33 & storage area for radittonal machetey

11. Ama Uma Dara
as the msin bouse where the rituals are performed.

12, Arma Uma Rabba 'delo
nﬁapla:emlecmrethﬁlstgnesﬁwh: bmgmldbnar.

4.2, Exploration of Intangibe Elements

The inmngible elements, namely socie-culomal values and
expenences that can be enjoyed with the commmnity, ara
important points for creafing mberaction between the
people of Tanme Village and tounsts.

deily activities of the community has proven to be
atiractive to people fom cutside Tamng Village There ara
sevaral daily activities of the people of Tamng Village,
including the habit of estmp betel oot (Zirth pimamgl,
enjoymg coffee, weaving cloth, smoging roofs into
building structursl bonds, weaving pandanns leaves, et
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Figure 7 Tamungz Village Commumiry Activites as Socio-
Culrural Pozential [20]

Figure 8 Daily Life of Tammg Village's People [21]

FKampuns Tammnz has socio-cultural sigmificance that is
still adhered to by the people of Sumba, namely ths
Marapu belief which is manifested in everyday life. Other
ceremomies carried out by the people of Traung Village are
the Wulia Poddu ceremony (a3 sacred ceremony in
November), & zmave stons withdrawal nimal, 3 mamage
ceremony, 3 death ceremony.

4.3. Potennial Market and Carrying Capcity

Based on the results of a survey conducted by the authors,
it is recognized that the majonty of visitors to Kampungz
Tamng are 20-45 years old and all of them are active users
of social media.

Figure 10 Information about Tarung Village on Social
Media [20]

The applicanon of digital markennz through socizl media
15 considered more effective and efficient i order to
introduce Tarung Village to the world Online promotion
will cermmly provide sn oppornmity for toursm
destanations to be known.
Therefore, before beinz promoted on the official website
of West Sumbz Regency, the preparstion of Tamng
Village's potency using the concept of sustmnable tourism
approach must have been carefully formed by considerinz
all aspects. This is important so that the mformanon
display=d on the official website of West Sumba Regency
1s in hine with the markenng of sustamable tounsm in
Tamung Village.
Basad on data held by Tanmg Village. some of the most
important segmentanons of Tarung Village visitors are:
2 Academic (Residency. Research). independently or
in groups, usually stay overnight
b Cooventional independsnt or zroup visits without
overmight stays.
Residency wisits usually ocowr during weditional
ceremonies, such 3z Wulla Poddu bouse building
cersmonies, grave stone withdrawsal ceremomes, wedding
ceremonies.




5 CONCLUSION

Bazad on the results of the study, it is known that:

3 The smucture of the bomse and the architecmral
chamacter of the building in Tamne Village are the
most significant elements as part of the developmant
of sstainable tourism Howewver. other imtangthle
glements, namaly socio-culmral  valees md
experiences that can be enjoyed with the commuminy,
are umporian! points fior creating intsracton berwesn
the peaple of Tanmg Village and tourists.

b. The mapping of market share sesmentstion and the
offered experience becomes mportant as pan of the
road map for the preparation of the Susinsble
Tourism Approach. 5o that green business con be
mnplemented later as an mdicator of sustaimabilin-
hased business managemant

Therefore, & further study is neaded to be able to camy out
steps in line with the Rosd Mzp for the development of

Cultursl Tourism namely:

A The need for integrated destnston plaoning and
mavel rowrte agreemant includme the packazing of
culmral narratives by imvolvng the active rele of
the ocal comemmmty.

b. I i= Decessary to search for informaton oo
maditional mmals snd the possibility of packaging
them into 4 tour package but without desmoying the
sacredness and awthenticity of the Tammg village.

¢ The impornance of humsn resource CEpacitation as
actors

d.  Integrated destnstion developrment snd zmenity
readiness.

e Mansgement management preparadon

This iz importaat so that the information displayed on the
official website of West Sumba Begency is in line with the
markering of sustainsble tourism m Esmpung Tanmgz
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HKI: Granted

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang limu pengetahuan, senl dan sasirs berdasarkan Undsng-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Clots, dengan Ini menerangkan.

Nomar dan tanggal permohonan

Kewnrganegarsan
Jenls Ciptaan
Judul Clptasn

Tanggal aan tempal diumumksn untuk pertama
Wali i wilayah Indonesia atau di luar witayah
Indonesia

Janghat wakiu polindungan

Nomar pancatatan

adalah benar berdasarksn kefemangan yang dibedkan oleh Pemohon,
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak tedall inl sesusl dengan Pasal 72 Undsng-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipte.

“Xo

. ECD0202026277, 5 Aguatus 2020

¢ JL Tanung Gedang No.2 RT/RW. 005008, Kelurshan Tomang,

. Nafiah Sollkhah
oL Teopmg Gedong No.2 AT AW, 005008, Kelurshan Tomang,

. Indonesia
. Brosw !

. Batlaku selams hidup Pencipin dan ferus beriangsung selama 70

. | DODISENO

1. BROSUR EKSPLORASI KAMPUNG TARUNG

)
i
A

/ ~

e

Natlsh Solikhah

Kacamatan Qrogol Petamburan, Jakarts Baral, Did Jakarta, 11440
Indonessa

Ketamatan Grogol Petamburan, Jakans Barat, Dkl Jekarts, 11440 |

EKSPLORASI KAMPUNG TARUNG, SUMBA BARAT, NTT
S Agustus 2020, dl Jakarta

(ujunh puluh) tahun seteleh Pancipts meninggal dunia, teitung mutsi
tanggal 1 Jenuan tahun berfkutnya.

an, MENTERI HUKUM DAN HAX ASAS] MANUSHIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

"

Or. Frecoy Hama, SH. LLM_ACCS.
NIP. 186611181934031001
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2. INSTRUMEN PENGUKURAN POTENSI WISATA KAMPUNG TARUNG

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangla palindungan ciptaan ¢l bidang limu pangetahuan, senl dan sasira bemdassman Uodang-Undang Nomar 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipte, dengan Ini mensrangean.

Nomar dan tanggal permohonsn . ECD0202028985, 23 Agustis 2020

Pencipta

Nama . Hetty Kerunia Tunjungsari

Alamat ¢ JL Manggarai Utars V-DV12, Manggarsl, Tebel, Jakarta Selatan, Dkl
Jakarta, 12850

Kewsrganagarsan L Indonesa

Pemegang Hak Cipla

Nama . Hetty Kerunis Tunjungsarl

Al oI Manggaral Utnra V-0012, Manggars, Tebet, Jakans Selaten, O
Jakarta, 12850

Kiwirganogarsan . Indotess

Jenls Cigtasn . Karys Tulls

Judul Ciptasn Instrumen Pengukuran Potens! Wisats Kempung Tarung

Tanggal dan tempal diumumken wituk pertams 23 Agustus 2020, & Jakarts

kall di wilayah Indonesia alau di luar wilayah

Indonasia

Jangks wakiu palindungen . Beraky selsma hidup Pencipls dan terus bedangsurg selama 70
{lujun pulun) tahun setalah Pencipta meninggal dunia, temitung musal
tanggal 1 Janusn tahun berkutnys.

Nomor pencatstan . | DDO199E26

adaiah benar berdasarkan ketemngan yang dibelfkan cleh Pemohon,
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produs Hak terkait inl sesusl dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.

an, MENTERI HUKUM OAN HAK ASAS]I MANUSIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

.

Dr. Fready Marns, SH.. LLM., AGCS.
NiP. 195611181924031001
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Section 1of4

Potensi Pengembangan Kampung Tarung 0

Sebagai Destinasi Sustainable Tourism

Survey ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenal potensi pengembangan Kampung Tarung, -
Sumba Barat, sebagai destinasi sustainable tourism. Kami tim penelitian dari Pusat Studi Kewirausahaan,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Tarumagara, memohon bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk dapat mengisi survey ini sesuai dengan informasi yang sebenar-benarnya.

Informasi pribadi Bapak/lbu/Saudara/i akan sepenuhnya dirahasiakan dan hanya dipergunakan untuk
kepentingan penelitian. Atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
Nafi'ah Solikhah

Hetty Karunia Tunjungsari
Bagus Mulyawan b4

Email address *

Valid email address

This form is collecting email addresses. Change settings

After section 1 Continue to next section -

60



Profil Responden

Beacricras popSae|]

Comsi.

Elhon amysed o

I « Ik
i 21308

3t

=10k

Fen Qi aran TosE el Dldan =
| sRaSE

Ape-= 5t

Rpi-ta sy
[T

[

Fnd-d wes saizm peramEn

Labatrdwn 3wl dalem waiwhizii

Dengan siapabah Arcla biasery  melehusan g Eahe wdsaa’ ©

Baail|
! Reagan aeiidips
© Cwrgenieman

Lamnys

Egimens Ands TenLETur Darannen wisma? =
Iemgwa sencu

Meegpanakan Jaia pojalanan aicata 1od and w3l sas)

&pakan &noa memilk cusgst Hrusas urms cerssaa?

nd

Berara budipet vang Arda alckatikan untih sekal peniabsran wisata? *

Rt

RpsanL

Fpil-1088

Fpailaess

wI0F

Seberaps sarroaah Aros mmn:n wieatz’ ¢

iy Dulen

Zhali dalam gz

Fwdd ww) dulem et

Lemh dee 3 Wi arigm aecate

Do éaishan Arada b asany ialsiu kan psvfdinar wiaima? *

Sengn

Eaan oAIATg s

Dangan wmah

Lairmye

G mang Angs mangarur periianan waaata?

61

Meogaier 10adn

Manggerahat jase pariaaan o5 1o 0D Dasl agenly)

Berapo lamakoh bisar Anda men ghatisan wakitu untok bartfour of sebush destnoy wisatal '
13 e
Aina
| Mg

H mgm

ST VIR R P A e ©

|| Wrnaa whars | grerva vy st tarm i wnsienad o]

1| Wikana edakac

I} Weeain pejera s rumtum gy guanel ranmpmen Derseinian il
[ e beens

|| Weaate i

R



Faktor Penentu Keputusan Berwisata &

Pepcrrr-Logna el

T redamaaaly &0 A anakan PAo e meng ana Searrasl wiaa wang akan Anda
sunjurg? inolen oiih iebi darizam)

[7] viinar n maaiansaian ol

[T Pamangos S kema g anan

[1 Lmctar & medey ssaial rsinpem Fetas %)
[] isaria rami mevizem w saat e wnais

[ e

Sapakah yar Al BErEEran SRl MEMUTLSEEE JRI0nal) Wik 13 Bkar Andawurng 7
1 Eape pilma
| Pasmagar
s
¢ Teman parsienes

i g

Apab Anda reecrile] Sl Ko Wik e ke pecjslanan waara (misat was buan
sekoia saat han lur nesicsnalliong wesk s} T

o

1 Tk

Sese g SrRgHah Aeda mambal rhatiakes oaianen wika o acan e fain *

L 4 I 1
Tk Pamat 2 - e
Potensi Kampung Tarung :

[ )

Apakia Anda e e PR fui Banpng Tadeg: Sumbe T
L1

Teduk

Jiaa Argin bekam pernah merourang Berouna Taryng. Samibe Berat. apskah & ndla ssrmeh
Prandee e Pl mergen deoTesd wisam in :

i

Tedan

Aupabiaie pang dran ol Kevgong Tarang, Sevka Barar menesr o baarian Mol dreiokns
Endoresta yang peril clEsaiant
1

Tillak

Bl banguran o Raroong Tareng, Surnba Bart merndil Ce @k bagl ywaataeens *
i

- Thfak

e Arta bevhuckurg ke Ramoung Tareg, Sumibe Sarec sl vmsapa yang skan pefng Al
THREHT "Ds ok dar san fawatan

| | Bariziz enger s bunguran bern Srvinkin famparg Ty
| | B reesa s dargar werpa isrmn ik Teamboe berifnas seeogen

[ #ustimen taddar FouieBampang Thrarg Tirths Oame

b elaran meniad deskres wisats pang sk arda
Kuning??
) 3 3 a 4 B
Sangan Tidak Featirg '.- [©] ) Sangan Pantm

Esbamrupa oerfingheh beinraedaan e tornn o seitnr destingsi wissts sorg sham Ards rurg

Fange Tides Feanrg i h L

1 1 4 2 3 B
e Tean Fantirg | Q } Sangan Fartirg
Anakah Antl sedaly meminel wenT inas Testinasl wisats vang Ards kanurgii 0
v
_1 Tidwh
| Mangiin
Akt weheradsan Mok ke suvenir inas daminasi wisan pemhg? =
' i 1 2 B L]
B Tabo Pl > C 3 DB D s
Anakah ker=reeciaan makaran halal O seotar destres wastrperang? *
1 z 1 1 3 »
Tangar Trcah Bany . 1 O Sangal BN

A0 Barrung e hirgueg Tarung Sarts Barar anlviiesaed ang aanpding Anga <
T 0643 fan i der | AT wanen

7] @ertuie fsgun et oy argarn e Berciil Aesitior Koy Thisg

71 Besirmerman cergen meys [Wmaast e tast kewfice semmpan
] Wsalbmisd Kl ees h s Raroaiing T ang: Simie ot
11 Bertimsnjs s ihas fampeg THnumg

IC] tsdnia

Ansh B UFEH) S SN M By a o Raiang Taruna Sumba Bafal sendn dengas !
A UL TR

i
~ Tidek

Mirgan

o BaTEung TAOG Sumed Barn rsEmiR) polers wiadle vang smd manarkmi
cinarginghan Darean Tona Toraid, Woa Fata, Baouy. Panginwan den dead 50T e saenan s’

sl
Tk

71 Whirgun

Eagaimana s=be ks Kameang Farung Sumba Bsrar doeomoskan soar decarmenank leoih - ©
Earvak wistaasrT

Loy

BT [an a0 s LK (307 PGPk Wealiid FCHCraE! s o K Teung. ©
Eowrniigi Saran can of | el onees e ara umum

T e

62



Lampiran 5. Logbook

Tahapan

Rincian Kegiatan

Waktu

Persiapan

Preliminary Survey 1

31 Januari — 5
Februari 2019

Preliminary Survey 2

15 - 22 Agustus
2019

Penyusunan dan Pengajuan Proposal

Maret 2020

Persiapan Pra Penelitian
- Pengkayaan Kajian Literatur.

- Penentuan langkah/ strategi pelaksanaan penelitian.
- Penentuan Narasumber.
- Konfirmasi perijinan untuk survey lapangan.

Maret 2020

Pelaksanaan
Penelitian

Periode 1: Fokus pada penelusuran Potensi

Arsitektural Kampung Tarung
- Pertemuan anggota persiapan pengambilan data

- Koordinasi pengambilan data

- Pengambilan Data potensi Arsitektural (Fisik, Sosial,
Budaya)

- Penyusunan data hasil pengambilan data

- Pengolahan data menjadi konten website.

Luaran: Draft Artikel Ilmiah, Potensi
Kampung Tarung, HKI

Arsitektural

April-Mei 2020

Penyusunan
Laporan

Penyusunan Draft Laporan (Monev)

Mei - Juni 2020

Penyusunan Laporan Akhir

Juni 2020
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan
[

? o
N

A

e

Keseharian Masyarakat
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orum Group Discussion (FGD)
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